BAB 111

PENAFSIRAN AYAT - AYAT TENTANG

PENGANGGULANGAN NARKOBA

A. Dinamika Narkoba dalam prespektif Al - Quran

Secara definitive, memang istilah narkoba, baik narkotika maupun
spikotropika, tidak dikenal dalam al — quran maupun hadis. Sejauh yang dapat
dilacak mengenai zat yang dapat menimbulkan pengaruh buruk terhadap fisik,
psikis, dan sosial, al- gquran maupun hadis hanya mengenal khamar. Dalam
pengertian tradisional, khamar biasanya diartikan sebagai minuman keras atau
arak. Dan kosa kata inilah yang paling dekat maknanya dengan narkoba.

Al — khamru adalah turunan dari akar kata khamara — yahkmuru atau
yakhmiru — khamran. Secara terminology, khamru berarti tertutup, tersembunyi,
rahasia, mabuk dan berubah dari aslinya. Sehingga dapat dimengerti jika orang
yang mengkonsumsi khamar akan tertutup akal dan kesadarannya. Muhammad
Ali Ash — shabuni mendefinisikan khamar sebagai benda atau zat yang
memabukkan, terbuat dari anggur, dan selain anggur.?dalam sebuah hadis yang

diriwayatkan Imam muslim dari Abdullah bi umar dinyatakan bahwa®

! Pramono U.Tanthowi, NARKOBA problem dan pemecahannya dalam prespektif Islam,
cet, I( Jakarta: PBB 2003)hal 17.

2 Muhammad ali ash —shabuni, rawa’iul bayan tafshiru ayati al- ahkam min al-quran,
(Beirut: dar al-fikr) juz .ke -1,h. 267.

* Sahih muslim, (Lebanon : Dar Al-fikr),juz ke 3 h.189
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Setiap yang memabukkan adalah khamar, dan setiap khamar adalah

haram.*

Hadis diatas menyatakan secara menyatakan secara jelas bahwa segala
yang memabukkan, tanpa dipersoalkan jenis dan bahannya asal dapat
mengakibatkan akan memabukkan, disebut sebagai khamar.” Mengenai cara
pencegahan narkoba dalam prespektif hukum islam ini mempunyai beberapa hal

yaitu :

1. Bimbingan agama ( Dakwah Islamiyah) mengenai bimbingan
agama ( dakwah islamiyah) terhadap pencegahan narkoba
hendaknya memperhatikan bebrapa hal. Pertama, pihak — pihak
yang menangani bimbingan agama ( dakwah islamiyah)
hendaknya terdiri dari berbagai aspek disiplin ilmu yang terdiri dari
ulama ( kyai/ustadz), psikologi, kriminolog, psikiater, dokter,
praktisi hukum, sosiologi, aparat keamanan (polisi) dan pihak —

pihak lain yang terkait dalam permasalahan narkoba ini.

“Shahih muslim, (Kairo : Dar al-Fikr,1994),juz ke-4 h.189
> Pramono U.Tanthowi, NARKOBA problem dan pemecahannya dalam prespektif Islam,
cet, I( Jakarta: PBB 2003)h.18
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2. Kedua, persiapan yang matang dan perencanaan yang rapih dan
program — program yang terarah, efektif, efisien dan professional.
Sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan memuaskan.

3. Ketiga bimbingan tersebut jangan berbentuk ancaman intimidasi
dan tekanan. Tetapi diusahakan dengan menggali potensi diri (
tazkiyah al — galb) akan tergerak untuk mengikuti Al- quran dan
hadis. Sehingga dengan penuh kesadaran menjalankan perintah
Allah dan menjauhi larangan- Nya.

4. Keempat bimbingan didesain sedemikian rupa dalam bentuk
ceramah /seminar/diskusi dengan seramah dan semudah mungkin,
sehingga dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Perpaduan
gerakan sosial, kultural dan moral spiritual yang secara langsung
melibatkan peran otang tua, tokoh masyarakat, tokoh agama, para
pendidik dan aksi nyata pemerintah merupakan langkah yang
efektif dan perlu ditumbuh kembangkan dimasa yang akan datang.®

5. Kelima, gerakan dakwah yang dipublikasikan melalui siaran agama
pada beberapa stasiun televise, cukup variatif dan bahkan lebih
dinamis, menyangkut penanggulangan dan penanganan rehabilitasi

bagi korban penyalahgunaan narkoba.’

Cara yang digunakan dalam penanggulangan narkoba di Indonesia

mempunyai beberapa tempat rehabilitasi yang dapat digunakan sebagai

® Acep Saipullah : Narkoba dalam prespektif hukum islam dan hukum positif ( Al-‘adalah vol.XI
no 1) 1 januari 2013 hal. 51.
" Ibid.,
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acuan dasar di dalam penanggulangan bagi para pengguna narkoba.
Diantara tempat rehabilitasi untuk penanggulangan narkoba, yaitu
pertama, pondok pesantren suryalaya dnegan metode INABAH, yang
dikembangkan oleh abah Anom.? Kedua rumah penyembuhan narkoba
yayasan taubatan Nasuha Jakarta, mengembangkan metode 4 in 1 di dalam
upaya penyembuhan narkoba bagi korban penyalahgunaan narkoba.’
Ketiga sistem terpadu merupakan sistem terapi yang ditemukan Dadang
Hawari, psikiater setelah melakukan penelitian mendalam di rumah sakit
ketergantungan Obat (RSKO) Fatmawati Jakarta. Sistem terpadu
merupakan gabungan terapi yang modern dengan gaya pesantren. Cara
yang dilakukan adalah dengan sistem blok total, dimana pasien diisolasi
beberapa hari tanpa narkotika dan obat. Pada saat itu, pasien diberi obat
yang disebut major transquilizers atau obat tidur. Dalam keadaan tidur,
racun obat dihilangkan. Setelah itu, si pasien tidak boleh menerima telfon
atau dikunjungi teman — temannya. Sementara yang boleh berkunjung

adalah kyai atau Pembina agama.
B. Penafsiran Ayat Tentang Penanggulangan Narkoba

Didalam al-quran, masalah khamaar termasuk persoalan yang mendapat
perhatian cukup serius, sehingga perlu diturunkan beberapa ayat yang berkaitan
dengan masalah ini. Beberapa ayat tersebut diturunkan sekaligus berfungsi

sebagai proses pengharaman khamar bagi kaum muslim. Dan proses pengharaman

® Ibid.,
® Ibid.,
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ini dilakukan tidak serta- merta, tetapi dilakukan secara berangsur- angsur,
disesuaikan dengan tingkat penerimaan masyarakat arab waktu itu terhadap ajaran
Islam. Pada waktu Islam datang , masyarakat arab memang telah memiliki tradisi
yang telah berurat akar untuk meminum khamar. Oleh karena itu, AL- Quran
datang dengan perlahan-lahan sehingga tidak menimbulkan gejolak yang berarti.
Jika AL-Quran mengharamkan khamar secara serta — merta, maka dikhawatirkan

akan terjadi konflik, penolakan, dan ketegangan sosial.
Beberapa ayat Al-Quran yang berkaitan dengan masalah khamar adalah :

Pertama QS.Al-Nahl (16): 67 :
e .QE,/’f.A’{,/ P R lagse @0 U B
Gl (8 O Ll 18 55 1080 40e (50870 eIy Jadill < al ey
WY Gl o Y
)

Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan
rezeki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal .*°

Ayat ini diisyaratkan bahwa minuman ada dua macam; memabukkan dan
rezeki yang baik. Itu berarti minuman yang memabukkan adalah sesuatu yang
tidak baik dan seharusnya dihindari.*! Kendati demikian, dalam ayat ini, allah

belum berbicara tentang hukum khamar, namun baru sebatas mengakui bahwa

ementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010),gs. Al- nahl
.67

1M Quraish Shihab, tafsir Al-Misbah pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an (Jakarta: lentera
Hati. 2002) hal.,196
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masyarakat arab waktu itu memiliki tradisi meminum khamar yang terbuat dari
kurma dan anggur. Pengakuan al-quran terhadap tradisi dan pola perilaku
masyarakat arab waktu itu, jelas dimaksudkan agar masyarakat umum mulai
menaruh perhatian tentang khamar,yang bahkan oleh Al-Quran diakui merupakan

rezeki yang baik.*?

Kedua , QS Al-Bagarah (2) 219 :

RN A P T A
YV G San Cary) &)

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi . Katakanlah : pada
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Akan tetapi

dosanya lebih besar daripada manfaatnya.™®

Di sini telah ditemukan penegasan bahwa keduanya buruk dan seharusnya
dihindari karena keburukannya lebih besar dari manfaatnya. Dan ayat ini belum
dengan tegas melarang. Ketika itu hanya mereka yang tinggi kesadarannya yang

menghindari perjudian dan khamar.**

12 pramono U.Tanthowi, NARKOBA problem dan pemecahannya dalam prespektif Islam, cet, I(
Jakarta: PBB 2003)h. 20.

13 Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010),gs. Al —
bagarah :219

¥ M Quraish Shihab, tafsir Al-Misbah pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an (Jakarta: lentera
Hati. 2002) hal.,197
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Imam ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Khalaf ibnul
Walid, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Abu Ishaq, dari Abu Maisarah,
dari Umar yang menceritakan hadis berikut : bahwa ketika ayat pengharaman
khamar diturunkan, Umar berkata, Ya Allah, berilah kami penjelasan mengenai
khamar ini dengan penjelasan yang memuaskan. Maka turunlah firman-Nya
mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah, pada keduanya
itu terdapat dosa besar. Lalu umar dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat ini
mengatakan, ya allah, berilah kami penjelasan tentang khamar ini dengan
penjelasan yang memuaskan. Pada penjelasan s al- bagarah ayat 219 diatas
memaparkan tentang makna khamar dan perselisihan ulama tentang bahan
mentahnya. Abu haifah membatasinya pada air anggur yang diolah dengan
memasaknya sampai mendidih dan mengeluarkan busa, kemudian dibiarkan
hingga menjernih. Yang lain, ini hukumnya haram untuk diteguk sedikit atau
banyak, memabukkan atau tidak. Adapun selainnya, seperti perasan aneka buah —
buahan yang berpotensi maka ia dalam pandangan abu hanifah, tidak dinamai
khamr dan tidak haram untuk diminum, kecuali jika secara factual memabukan.
Pendapat ini ditolak oleh ulama — ulama mazhab lainnya. Bagi mayoritas ulama,
apapun yang apabila diminum atau digunakan daalam kadar normal oleh
seseorang yang normal lalu memabukkannya maka ia adalah khamar dan ketika
itu hukumnya haram, baik sedikit apalagi banyak. Ini berdasarkan sabda Rasul
saw: setiap yang memabukkan adalah khamr, dan setiap khamr adalah haram(HR,

Muslim dari Ibnu umar ). Juga berdasarkan sabda Nabi SAW: segala yang
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memabukkan bila diminum dalam kadar yang banyak, amka kadarnya yang

sedikit pun haram. ( HR. Ibn Majah melalui Jabir Ibn ‘Abdillah)*®

Kata () maysir terambil dari kata (_~) yasr yang berarti mudah. Judi
dinamai maysir karena pelakunya memperoleh harta dengan mudah dan
kehilangan harta dengan mudah. Kata ini juga berarti pemotongan dan pembagian.
Dahulu, masyarakat jahiliah berjudi dengan unta untuk kemudian mereka potong
dan mereka bagi- bagikan dagingnya sesuai kemenangan yang mereka raih. Dari
segi hukum, maysir/judi adalah segala macam aktifitas yang dilakukan oleh kedua
pihak atau lebih untuk memenangkan suatu pilihan dengan menggunakan uang

atau materai sebagai taruhan®®.

Mayoritas ulama memahami dari pengharaman khamr dan penanamannya
sebagai rijs/ keji serta perintah menghindarnya, sebagai bukti bahwa khamr adalah
sesuatu yang najis. Memang kata ini digunakan juga oleh bahasa arab dalam arti

sesuatu yang kotor atau najis.

Memang lanjut Ibn ‘Asyur ulama berbeda pendapat seputar masalah
khamr yang mengenai pakain. Ada yang memahami kata rijs dalam arti najis lahir
dan batin, sehingga sesuatu yang dikotori oleh khamr harus dibersihkan
sebagaimana halnya najis. Ini lah pendapat ulama — ulama bermadhzab malik.
Tetapi mereka tidak berpendapat demikian menyangkut hal —hal lain yang

termasuk terlarang di atas. Mereka tidak mengharuskan membersihkan sesuatu

> M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: lentera
Hati. 2002) hal., 192
1° Ibid.,193
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yang menyentuh atau disentuh berhala atau anak — anak panah yang digunakan
menentukan pilihan, tidak juga pada alat yang digunakan berjudi. Karena itu,
sewajarnya khamr tidak dibedakan dari ketiga hal diatas. Boleh jadi, mereka
membedakan atas dasar bahwa khamr adalah cairan. Tetapi ini tanpa satu dasar
agama. Karena itulah agaknya, sehingga sebagian ulama tidak menilai khamr
sebagai sesuatu yang najis. Di sisi lain, perlu dipertanyakan apakah hanya khamr
yang berbentuk cair yang najis dan yang berbentuk padat seperti candu, ekstasi
dan narkotika dinilai tidak najis? Kelihatannya para ulama tidak menilainya najis.
Thahir Ibn ‘Aisyur pada akhirnya berkesimpulan bahwa khamr bukanlah sesuatu

yang najis."’

Setelah umat islam menaruh perhatian terhadap masalah khamar
sebagaimana yang dimaksud oleh QS Al- Nahl (16):67, maka kaum muslim
mempertanyakan status hukum dari khamar kepada Rasulullah. Bunyi QS Al-
bagarah (2):219 secara tekstual ternyata juga belum menjelaskan keharaman
khamar. Ayat tersebut masih sekedar menjelaskan bahwa didalam khamar
terkandung baik manfaat di dalam ayat diatas adalah manfaat dan madharat. Yang
dimaksud dengan manfaat di dalam ayat diatas adalah manfaat yang lebih bersifat
material, diantaranya adalah keuntungan bagi penjual khamar dan kemungkinan
memperoleh harta yang banyak tanpa bersusah payah. Akan tetapi, madharat yang
terkandung didalamnya lebih besar dari sekedar keuntungan yang hanya diperoleh
oleh segelintir penjual saja. Dalam hal ini, Allah sengaja membuat penbandingan

antara manfaat dan madharat dari khamar, agar umat Islam menimbang-nimbang

7 1bid.,194
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sendiri. Ini disesuaikan dengan tradisi masyarakat arab waktu itu yang merupakan
masyarakat pedagang, sehingga selalu mempertimbangkan untung dan rugi dari

segala sesuatu yang akan dilakukan.®®
Ketiga, QS Al- Nisa (4) 43:
Oosh st e Tal3 Aa (5 2l 8400 T8 Y T ale Gailf G20
Jmuic;\gmfeﬁubbhw@:dwwb V) 4 Y
e sl 15005 A8 M\Mjmhw\we&h\ A
£ 155 15 8 AT ) 2y a2 T AL ik Ve ia
Hai orang — orang yang beriman, janganlah kamu shalat ,sedang kamu dalam

keadaan ambuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.

Disinilah telah ditemukan larangan mabuk tetapi pada waktu tertentu. Bagi
mereka yang terbiasa minum, seakan — akan masih mendapat peluang untuk
minum selama tidak mabuk atau mabuk selama bukan pada waktu — waktu
menjelang shalat. Katakanlah di malam hari setelah shalat isya’. Pentahapan yang
ditempuh al-Quran benar - benar berhasil menghentikan para pecandu minuman

keras, keberhasilan yang tidak dapat diraih oleh masyarakat modern dewasa ini,

'8 pramono U.Tanthowi, NARKOBA problem dan pemecahannya dalam prespektif Islam, cet, I(
Jakarta: PBB 2003)h.21
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walau telah menggunakan segala cara bagaimana yang pernah ditempuh oleh

Negara — Negara maju saat ini.*

Turunnya ayat diatas memiliki latar belakang tersendiri. Walaupun telah
turun ayat 219 QS Al- Bagarah , namun kebiasaan minum khamar di kalangan
kaum Muslim masih belum dapat dihilangkan, dan bahkan masih dianggap wajar.
Karena masih ada persyaratan dalam ayat di atas dan beberapa manfaat bagi
manusia. Pada suatu hari , Abdurrahman bin Auf membuat makanan, lalu ia
mengundang teman — temannya dari kalangan sahabat Nabi. Dalam jamuan
makan tersebut, dihidangkan pula minuman khamar. Ketika masuk waktu shalat
maghrib, mereka mengajukan salah seorang dari mereka untuk menjadi imam.
Dalam shalat tersebut, imam membaca Surat Al- Kafirun dan membaca qul ya
ayyuhal al-kafirun. A’budu ma ta’budun, dengan membuang huruf la. Dari
peristiwa tersebut, maka turunlah ayat di atas.’® Ayat ini belum sepenuhnya
mengharamkan khamar,namun masih terbatas melarang meminum khamar

sebelum melakukan shalat.

Dalam QS An-Nisa ayat 43 di atas telah ditemukan larangan mabuk tapi
waktu tertentu. Bagi mereka yang terbiasa minum, seakan- akan masih mendapat
peluang untuk minum selama tidak mabuk dan mabuk selama bukan pada waktu

yang menjelang shalat. Katakanlah di malam hari setelah shalat isya’.”*

Keempat , QS Al- Maidah (5) : 90-91 :

9'M Quraish Shihab, tafsir Al-Misbah pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an (Jakarta: lentera
Hati. 2002) hal.,197

“Muhammad ali Ash — Shabuni, Op.Cit., hal 218

21 M Quraish Shihab, Tafsir Al — Misbah pesan,kesan dan keserasian Al- quran ( Jakarta: lentera
hati.,2002) hal,197.
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R e Ry yuially 28T s aloadally 500 i 2 )

Hai orang — orang yang beriman, sesungguhnya (mengkonsumsi)
khamar, berjudi,(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
panah, adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan setan, maka
jauhilah perbuatan — perbuatan itu agar kamu mendapatkan
keberuntungan.  Sesungguhnya setan  bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kamu lantaran
minum khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari
mengingat Allah dan shalat maka berhentilah kamu mengerjakan

perbuatan itu.

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, “Khamr adalah semua minuman yang
memabukkan, dan maisir adalah perjudian yang biasa dilakukan pada masa
Jahiliyah. “(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,” al-
anshab: berhala yang diletakkan pada dinding Ka’bah digunakan untuk beribadah
dan mengundi nasib dengan panah. Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, “Al-Anshab

adalah batu-batu tempat menyembelih korbannya, sedangkan al-azlam adalah
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kayu-kayu untuk mengundi nasib.”? “Adalah termasuk pernuatan setan.” Adalah
kekejian, kotoran dan kejahatan yang berasal dari bisikan setan. “Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” Tinggalkanlah
perbuatan itu dan jadilah kamu pada sisi yang lain jauh dari kotoran itu supaya

kamu beruntung mendapatkan pahala besar.

Hai orang — orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya khamr
yang kalian minum, judi yang kalian lakukan, binatang — binatang yang kalian
kurbankan untuk berhala, dan anak panah yang kalian gunakan untuk mengundi
nasib, adalah perbuatan dosa yang dimurkai dan dibenci Allah. la adalah
perbuatan setan, dan dia membaguskan perbuatan itu agar kalian melakukannya.
la bukan perbuatan yang disunatkan Tuhan kepada kalian, buka pula yang
diridhai-nya. Tinggalkanlah dan jauhilah perbuatan keji ini. Sambil berharap
semoga kalian beruntung dengan apa yang diwajibkan atas kalian , berupa

pensucian jiwa, kesehatan badan dan saling mencintai di antara kalian.?

Mayoritas ulama memahami dari pengharaman khamr dan penanamannya
sebagai rijs/ keji serta perintah menghindarnya, sebagai bukti bahwa khamr adalah
sesuatu yang najis. Memang kata ini digunakan juga oleh bahasa arab dalam arti

sesuatu yang kotor atau najis.

(°sial8) maka jauhilah perbuatan — perbuatan itu yakni kekejian yang

terkadang di dalam perbuatan - perbuatan itu, jangan sampai kamu

22 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni Shafwatut tafasir:tafsir-tafsir pilihan,(Jakarta; pustaka al-
kautsar , 2011) jilid 2 hal.97

> Ahmad Musthafa Al- Maragi Tafsir Al Maragi, ( Semarang :PT Karya Toha Putra, 1992)juz VII
hal 36
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melakukannya. (ss:siald) | mengundang kewajiban menjauhinya dari segala aspek
pemanfaatan. Bukan saja tidak diminum, tetapi juga tidak boleh dijual dna tidak
boleh dijadikan obat. Demikian pendapat Al-Qurtubi. Thahir Ibn ‘Asyur
mempunyai pandangan yang sedikit longgar. Menurutnya, menjauhi hal — hal di
atas adalah dalam konteks keburukan yang dikandung sesuai dengan sifat masing
— masing larangan itu. Menjauhi khamr adalah menjauhinya dari segi
meminumnya. Menjauhi perjudian adalah dari segi taruhannya. Menjauhi berhala
dari segi penyembelihan atas namanya. Menjauhi panah- panah dari segi

menggunakannya sebagai alat pilihan dalam menentukan nasib.

“Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamr dan berjudi itu,” dengan
kotoran ini setan bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian
antara sesama mukmin lantaran mereka meminum khamr dan bermain judi. “Dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang,” minum khamar dan
berjudi dapat menghalangi kamu dari mengingat Allah, sedangkan mengingat
Allah adalah untuk kebaikan agamamu dan akhiratmu, dan dari shalat yang
merupakan tiang agamamu. Abu Hayyan berkata, “Allah menyebut dalam khamar
dan judi terdapat dua kerusakan: Pertama, kerusakan di dunia, karena khamar
dapat menimbulkan kekejian, kedengkian dan dapat memutuskan hubungan
silatusharrahim. Sedangkan judi, maka orang yang berjudi akan senantiasa berjudi
hingga harta bendanya habis. Kedua, kerusakan akhirat. Orang yang mabuk

merasa diri bahagia dan lupa daratan sehingga dapat mengakibatkan ia lupa
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mengingat Allah dan shalat. Sedangkan judi, baik ia kalah maupun menang maka

akan tetap melupakannya dari mengingat Allah dan shalat.”?*

Yang dimaksud dengan menghalangi kamu dari mengingat Allah di samping
dapat berarti melupakan zikir dengan hati dan lidah, juga dapat berarti mlupakan
zikir atau peringatan yang disampaikan oleh Rasulullah SAW berupa al — quran
dan sunnah, atau melupakan zikir dari sisi rububiyyah ( pemeliharaan) Allah
kepada manusia, dan ini mengantar kepada melupakan sisi ‘ubudiyah (ibadah)
kepada-Nya dan terutama adalah melaksanakan shalat. Melupakan sisi rububiyah

Allah dapat mengantar seseorang hidup tanpa arah dan pegangan.®

“Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu),” Konteks
berbentuk pertanyaan namun bermakna perintah. Bermakna: Berhentilah kamu,
karena itu Umar berkata, “Kami telah berhenti dari mengerjakan pekerjaan itu
wahai Tuhan kami.” Dalam Al-Bahr dikatakan, “Bentuk kalimat tanya ini adalah
termasuk perintah serius untuk berhenti melakukan sesuatu, seolah-olah
diucapkan, “Sungguh telah dibacakan kepadanya bahwa di dalam khamar dan judi
terdapat beberapa kerusakan yang diharuskan berhenti darinya, apakah kamu

berhenti dari mengerjakan itu atau tetap mengerjakannya?*®

“Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepaa Rasul-(Nya) dan
berhati-hatilah, ” taatlah kamu kepada perintah Allah dan perintah Rasul-Nya, dan

berhati-hatilah melanggar perintah keduanya. “Jika kamu berpaling,” jika kamu

** 1bid .,98

> M quraish Shihab, tafsir al — misbah,pesan kesan dan keserasian Al- quran ( Jakarta : Lentera
hati,2002)hal. 195

% bid.,
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berpaling dan tidak melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya. “Maka
ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, hanyalah menyampaikan
(amanat Allah) dengan terang,” tugas Rasul Kami (Muhammad) bukanlah
memberi hidayah kepadamu, akan tetapi tugasnya hanya menyampaikan risalah
kepadamu, sedangkan yang membalas kamu adalah Kami. Ath-Thabari berkata,
“Ini adalah ancaman dari Allah bagi orang yang berpaling dari perintah-Nya dan
larangan-Nya. Seolah-olah Allah berfirman, “Jika kamu berpaling dari perintah-
Ku dan larangan-Ku, maka rasakanlah siksa-Ku, dan berhati-hatilah akan murka-
Ku.”?" Abu Hayyan berkata, “Ini adalah ancaman nyata yang tidak ada keraguan
di dalamnya, karena yang mengurusi siksamu adalah Allah (Dzat yang mengutus)

bukan Rasul (orang yang diutus).”®

“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan
yang shaleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu,” 1bnu
Abbas berkata, “Ketika turun ayat tentang keharaman khamr, bertanya-tanyalah
segolongan umat tentang yang telah meninggal sedang ia meminum khamar dan
memakan uang hasil judi, maka turunlah ayat ini untuk memberitahukan bahwa
dosa dan hukuman itu berkaitan dengan pekerjaan maksiat, sedangkan orang yang
telah mati sebelum diharamkannya khamar dan judi maka bukanlah termasuk
orang-orang yang maksiat. “Apabila mereka bertakwa serta beriman, dan
mengerjakan amalan-amalan yang saleh,” tidak ada dosa bagi mereka terhadap
apa yang telah mereka makan dan minum selagi mereka takut kepada hal-hal yang

diharamkan serta imamnya tetap, dan mengerjakan amal saleh. “Kemudian

2" Tafsir Ath —Thabari (10) h. 575.
8 Ash — Shabuni ., h 99.
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mereka tetap bertakwa dan beriman,” mereka tetap menjauhi perkara-perkara
yang diharamkan dan beriman dengan keharamannya. Bermakna: menjauhi apa
yang diharamkan Allah dan mengerjakan amal shalih dengan keyakinan atas
keharamannya. “Kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat
kebajikan,” kemudian mereka terus-menerus takwa kepada Allah dan menjauhi
apa yang diharamkan-Nya dan mengerjakan amal kebajikan yang dapat
mendekatkannya kepada Allah. “Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan.” Allah menyukai orang-orang yang memperdekatkan diri kepada-Nya
dengan mengerjakan amalan-amalan saleh. Dalam At-Tashil dikatakan, “Kata
takwa diulang untuk melebih-lebihkan.” Menurut pendapat lain, “Takwa memiliki
beberapa tingkatan. Pertama, menjauhi kemusyrikan. Kedua, menjauhi maksiat.
Ketiga, menghindari perkara yang sejatinya diperbolehkan, untuk berhati-hati agar

tidak terjerumus kepada hal-hal yang tidak diperbolehkan."?*

Kemudian pada ayat berikut ini khamar baru diharamkan secara tegas.
Pengharaman ini terjadi setelah perang Ahzab, tahun keempat atau kelima
hijriyah. Namun, menurut Ibnu Ishak pengharaman ini terjadi pada saat perang di
Bani Nadhir tahun keempat hijriyah. Riwayat lain mengatakan pengharaman ini

terjadi sewaktu perjanjian hudaibiyah pada tahun keenam hijriyah.

Asbabun Nuzul QS Al-Maidah ayat 90 - 91

2 1bid.,
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Pelarangan khamr dilakukan secara bertahap, mulai dari paling ringan terus

meningkat sampai kepada larangan yang bersifat qath’l (pasti yang tidak dapat

ditawar lagi) yakni QS. Al-Maidah ayat 90-91.

Telah diriwayatkan Ibnu Munzir dari Said bin Zubair, dia berkata : ketika
turun ayat 219 dari surat al-Baqarah yang berbunyi “Mereka bertanya kepadamu
tentang khamr dan judi, katakanlah ‘ keduanya itu adalah dosa besar dan ada
manfaatnya bagi manusia, dan (tetapi) dosanya lebih besar daripada
manfaatnya.” Maka sebagian sahabat masih terus meminum khamr karena
mendengar adanya manfaatnya, akan tetapi sebagian lain telah meninggalkan

sama sekali karena mendengar dosa besar itu.*

Kemudian turun ayat 43 dari surat an-Nisaa’ yaitu “janganlah kamu hampiri
shalat sedang mabuk” maka ada pula sebagian sahabat yang langsung
meninggalkannya, sedang sebagian yang lain tidak meminumnya pada waktu
siang, melainkan hanya pada malam harinya saja ketika hendak tidur.** Hingga
terjadinya suatu peristiwa yang menimpa dua kabilah dari kalangan kaum Anshar
yang gemar minum khamr. Imam Nasa-I dan imam Baihaqi telah meriwayatkan
sebuah hadits dari Ibnu Abbas. Ibnu Abbas telah berkata: “sesungguhnya ayat
pengharaman khamr itu diturunkan berkenaan dengan peristiwa yang menimpa
dua kabilah dari kalangan kaum Anshar yang gemar minum khamr. Pada suatu
hari mereka minum-minum khamr hingga mabuk, sewaktu keadaan mabuk mulai

menguasai mereka, sebagian dari mereka mempermainkan sebagian lainnya. Dan

%% Abdul Halim hasan, Tafsir Ahkam,( Jakarta : Kencana,2006) hal.390
3 1bid.,
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tatkala mereka sadar dari mabuknya, seseorang diantara mereka melihat bekas-
bekasnya pada wajah, kepala, dan janggutnya. Lalu ia mengatakan: “Hal itu tentu
dilakukan oleh si Fulan saudaraku’. Mereka adalah bersaudara, di dalam hati
mereka tidak ada rasa dengki atau permusuhan antara sesamanya. Selanjutnya
laki-laki tadi berkata: ‘Demi Allah, andai kata si Fulan itu menaru belas kasihan
dan sayang kepadaku, niscaya ia tidak akan melakukan hal ini terhadap diriku’.
Akhirnya setelah peristiwa itu rasa dengki mulai merasuk di dalam dada mereka,

lalu Allah SWT. menurunkan ayat 90-91 dari surat al-Maidah ini**

Sebab — sebab pengharaman yang dapat diambil dari ayat di atas antara
lain : keji dan menjijikkan, perbuatan buruk yang dilakukan setan, menciptakan
permusuhan dan persengketaan, menciptakan perasaan benci dan dendam, dan
menghalangi orang dari mengingat Allah dan shalat.Sementara itu, beberapa hadis
yang berkaitan dengan pengharaman khamar, selain hadis yang diriwayatkan

Imam Muslim dan Imam Bukhari di atas, antara lain *

Pertama ,Hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari :
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%2 Al — Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad- Dimasyqi Tafsir Ibn Katsir( Bandung :sinar baru
algensindo,2003) hal 54.

%% Pramono U.Tanthowi, NARKOBA problem dan pemecahannya dalam prespektif Islam, cet, I(
Jakarta: PBB 2003)h.24
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Semua jenis minuman memabukkan adalah haram®*

Kedua , hadis yang diriwayatkan Abu Daud dari Nu’man bin Basyir
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Sesunggunya dari anggur ( dapat dibuat) khamar, dari madu (dapat dibuat)
khamar, dari gandum(dapat dibuat) khamar, dari kurma (dapat dibuat) khamar,

dan dai sya’ir (dapat dibuat) khamar.®

Ketiga , hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Imam Empat serta disahihkan

oleh Ibnu Hibban dari jabir bin Abdullah:
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Sesuatu yang dalam jumlah banyak memabukkan, maka sedikitnya adalah

haram.3®

3 Al — bukhari op.cit.,juz ke VI, h 242
% Al-Shan’ani, Subul Al-Salam Syarh bug al-maram min adillati Al-Ahkam, ( Bandung:
Maktabah Dahlan, t.th.) jilid IV h. 293



77

Keempat, hadis yang diriwayatkan Abu Daud dari Ibnu Umar:
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Allah melaknat khamar, peminumnya, penyajiannya, pedagangnya, pemeras

bahannya, penahan /penyimpanannya, pembawannya, dan penerimanya.*’

Dalam konteks ajaran Islam, upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba
dapat dilakukan dengan berbagai cara.®® Pertama, pendidikan agama perlu
ditanamkan sejak dini. Pendidikan agama tidak boleh diajarkan secara
indoktrinatif, sehingga anak malah merasa terkekang. Sebaliknya, pendidikan
agama harus diajarkan pada anak secara partisipatif, yang dapat merangsang anak
untuk bepikir secara rasional. Penelitian ilmiah telah membuktikan bahwa remaja
yang memiliki komitmen agama yang lemah mempunyai risiko lebih tinggi (4
kali) untuk terlibat penyalahgunaan narkoba bila dibandingkan dengan remaja

yang memiliki komitmen agama kuat.

36 H

Ibid.,h. 35.
% Abu Daud, Sunan Abu Daud, ( MEsir: Mustafa Al-Babi Al-Habibi wa Awladuh, 1952), Juz
11,h.292
% Dadang Hawari, Al-quran : llmu kedokteran jiwa dan kesehatan jiwa, ( Yogyakarta: dana bhakti
prisma Yasa, 1997), cet ke -5.hal 150-151
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Kedua, kehidupan beragama di dalam rumah tangga perlu diciptakan dengan
suasana kasih sayang antara orang tua dan anak. Penelitian ilmiah telah
membuktikan bahwa anak/remaja yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak
religius memiliki risiko terlibat penyalahgunaan narkoba lebih besar daripada

anak yang dibesarkan dalam keluarga yang religius.

Ketiga, perlu ditanamkan kepada anak/remaja sedini mungkin bahwa
penyalahgunaan narkoba adalah haram menurut hukum Islam, sebagaimana
haramnya makan babi. Seringkali, orang tua hanya mengajarkan kepada anaknya
tentang haramnya babi dan najisnya anjing, namun lupa mengajarkan bahwa

minuman keras dan narkoba juga dilarang oleh agama.

Keempat, peran dan tanggung jawab orangtua/guru/tokoh masyarakat amat
penting dan menentukan bagi keberhasilan pencegahan penyalahgunaan narkoba.
Orangtua yang banyak menyediakan waktu di rumah akan dapat menciptakan
suasana rumah tangga yang harmonis (sakinah), dapat berkomunikasi dengan
anak secara teratur. Selain itu, orangtua juga harus dapat member teladan yang
baik sesuai dengan tuntutan agama, serta memberi contoh bagaimana cara hidup
yang tidak konsumtif. Pendidik dan guru di sekolah juga harus dapat menciptakan
suasana belajar mengajar yang kondusif dan pengawasan ketat bagi anak didik,
sehingga anak didik menjadi manusia yang berilmu dan disiplin. Selain itu, tokoh
masyarakat juga harus menciptakan kondisi lingkungan sosial yang sehat serta

memberi contoh pergaulan yang harmonis.
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hukum Islam mengatakan memang tidak ditegaskan tentang ancaman
hukuman bagi tindakan penyalahgunaan narkoba. Namun, sebagaimana telah
dijelaskan dalam pembahasan di atas, bahwa pengguna narkoba dalam banyak hal
statusnya disamakan dengan peminum khamar, karena beberapa kesamaan akibat,
seperti hilangnya kesadaran, menciptakan ketergantungan, menghalangi ingat

kepada Allah dan shalat, dan lain-lain.*

Di kalangan ulama figh sebenarnya telah ada kesepakatan untung
menghukum  peminum khamar dengan hukuman cambuk. Akan tetapi
kesepakatan tersebut tidak diikuti dengan jumlah tertentu yang harus dikenakan
kepada terhukum. Perbedaan pendapat tersebut terjadi karena Al-Quran tidak
menyebutkan bentuk dan jumlah hukuman. Sementara Sunnah Nabi yang sahih
juga tidak menyebutkan secara jelas jumlah hukumannya. Banyak riwayat hadis
yang memiliki kandungan berbeda-beda mengenai jumlah dan jenis hukuman bagi
mereka. Dan pendapat-pendapat tersebut, menurut Ibnu Hajar, dapat dikumpulkan

menjadi enam pendapat.*°

Pendapat pertama, menyatakan bahwa Rasulullah belum meetapkan
hukuman tertentu, karena Beliau hanya memukul para peminum khamar
selayaknya saja. Pendapat kedua, menyatakan batas hukumannya adalah empat
puluh kali cambukan dan tidak boleh lebih. Pendapat ketiga, menyatakan batas

hukumannya adalah empat puluh cambukan, namun penguasa boleh menambah

%Shahih bin Ghanim As-Sadlan, Bahaya Narkoba mengancam Umat, terjemah.,(Jakarta : darul
haq, 2000),cet ke -5 hal. 67

0 Ahmad bin Ali bin Hajar al Asqalani, Fathul Bari Syarh Sahih Bukhari, ( Mesir :matba’ah
Salafiyah, t.th.)hal 74
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jumlah cambukan mejadi delapan puluh kali. Pendapat keempat, menyatakan
bahwa batas hukumannya adalah delapan puluh kali cambukan dan tidak boleh
lebih. Pendapat kelima, menyatakan bahwa batas hukumannya adalah delapan
puluh kali, hanya boleh ditambah sebaga bentuk peringatan. Dan pendapat
keenam, menyatakan bahwa jika telah terkena hukuman sebanyak tiga kali dan

masih mengulangi lagi, maka hukuman keempat boleh dibunuh.

Dari sekian pendapat yang beredar, maka menurut jumhur ahli figih,
hukuman bagi peminum khamar adalah hukum cambuk senyak delapan puluh
kali. Jumlah cambukan tersebut baru ditetapkan pada masa kekhalifahan Umar bin
Khatab sebagai hasil musyawarah beliau dengan para sahabat tentang hukuman

peminum Khamar.

Memang sebelum melaksanakan hukuman ini, Umar terlebih dahulu
bermusyawarah dengan para sahabat. Maka Ali menyarankan agar peminum
khamar didera sebanyak delapan puluh kali. Dengan argumen bahwa apabila
seseorang meminum khamar maka ia akan mabuk, dan jika ia mabuk maka ia
mengigau. Saat mengigau secara tidak sadar ia akan mengfitnah. Sedangkan
hukuman bagi pembuat fitnah adalaah delapan puluh kali cambukan. Saran Ali
tersebut disetujui oleh para sahabat yang lain.* Namun, perbuatan Umar yang
menetapkan hukuman delapan puluh kali cambukan terhadap peminum khamar

ditanggapi oleh Imam Syafii, bahwa sanksi delapan puluh cambukan bukan

*Wahbah AL-Zahaili, Al-figh Al-Islamy wa Adillatuhu, (Beirut: Dar Al-Fikr, t.th) hal 151



81

merupakan had, akan tetapi merupakan ta’zir.*> Konsekuensinya, jumlah hukuman
terhadap penyalahgunaan khamar dapat dipertimbangkan kembali, sesuai dengan

kebutuhan dan rasa keadilan masyarakat.

Jika dihubungkan dengan penyalahgunaan narkoba di masa modern ini, yang
diketahui mempunyai dampak lebih luas dan lebih berbahaya daripada khamar,
maka hukuman terhadap penyalahgunaan narkoba dapat ditetapkan lebih berat. Ini
misalnya didasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, yang artinya:
“Apabila mereka meminum khamar, maka pukullah mereka. Kemudian jika
mereka minum lagi, maka pukul lagi mereka. Jika mereka kembali meminimnya,

maka pukul lagi, dan jika kembali meminum lagi, maka bunuhlah ia.”*®

Hadis di atas kiranya dapat dijadikan pegangan dalam menentukan hukuman
mati bagi seseorang yang terlibat dalam penyalahgunaan narkoba. Perluasan
ketentuan pemidanaan - selain yang telah ditentukan oleh hukuman hudud dan
gishash- ini sangat diperlukan karena ketentuan hukuman pidana yang tegas masih
sangat terbatas pada perbuatan-perbuatan kejahatan yang terjadi pada masa itu,
sementara bentuk-bentuk dan jenis-jenis kejahatan semakin hari semakin

bervariasi seiring dengan perjalanan waktu.

Pada dasarnya, bentuk hukuman mati tidak dikenal dalam hukuman ta’zir,
karena ta’zir hanya bersifat pelajaran dan pengajaran. Namun, kebanyakan ahli

figih membuat pengecualian dari aturan umum, yaitu kebolehan untuk

*’Had adalah jenis hukuman yang telah ditetapkan oleh Allah dna Rasulnya yang harus diikuti,
sementara ta’zir merupakan jenis hukuman konstekstual yang didasarkan atas pertimbangan hakim
penguasa yang dilaksanakan karena dipandang perlu untuk memberi pelajaran kepada pelakunya
demi menjaga kemaslahatan manusia sendiri.

*® Ibnu Majah, Sunan lbnu Majah, ( Beirut: Dar Al-Fakr,1995)juz ke -4 hal 61
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menjatuhkan hukuman mati terhadap pelaku tindak pidana dengan memperhatikan
dua hal: (1) jika kepentingan umum menghendaki pelaku tindak pidana dihukum
mati; dan (2) merupakan satu-satunya cara untuk memberantas suatu tindak

pidana.**

Selain itu, hukum Islam juga menekankan pentingnya penegakan hukum
secara adil dan konsekuen. Dalam konteks penanggulangan penyalahgunaan
narkoba, hal ini diperlukan agar penegak hukum secara tegas menjatuhkan
hukuman, terhadap setiap pelaku tindak pidana narkoba, tanpa pandang bulu,
dengan hukuman seberat-beratnya. Sehingga jangan sampai terulang kembali

seorang narapidana dapat mengendalikan peredaran narkoba dari dalam penjara.

Jika ditinjau dari segi sejarah, keberadaan narkotika telah ada bersamaan
dengan lahirnya agama-agama besar dunia. Tiga abad sebelum Nabi Isa lahir,
opium sudah dipergunakan sebagai obat di Mesir yang digunakan sebagai obat
tidur dan obat penenang, bahkan dijadikan simbol mata uang.” Sementara itu
ganja telah dipakai oleh penduduk Asia Kecil pada abad ke lima sebelum Masehi
untuk meraih kesenangan dan kegembiraan. Tanaman ganja sangat mempengaruhi
kehidupan manusia selama brabad-abad di sepanjang pantai utara Afrika sampai
ke India.*® Dalam lintas sejarah, ganja mampu mempengaruhi kebudayaan

manusia.

* Ahmad Hanafi, MA., Asas — asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1967),.hal 299
* Arif hakim, bahaya narkoba, him 85..
*® Ibid. HIm 86.
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Pada zaman Nabi Muhammad, ganja tidak terungkap dengan jalas serta
Belum ditumukan hadist yang secara spesifik menjelaskan tentang narkoba dan
hukum penggunaannya. Namun yang merajalela pada masa itu adalah masalah
khamar yaitu minuman keras dari perasan anggur yang memabukkan. Dalam
sejarah disebutkan bahwa masalah khamer muncul pada awal periode Madinah
yang ada saat itu minuman khamer telah menjadi suatu tradisi, bahkan menjadi
suguhan dalam menjamu tamu. Para sahabat sebelum turunnya ayat pelarangan

tentang khamer sering shalat dalam keadaan mabuk hingga turunlah ayat :
6 V) G N5 Ol U 154la5 S5 (oKl 25T Bslialt 15k o 15T Gl i
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan
junubB® terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan
jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat
buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu

tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang
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baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah

Maha Pema'af lagi Maha Pengampun.*’

Tingginya angka penyalahgunaan narkoba tersebut juga disumbang oleh
ulah parfa sindikat narkoba. Kepolisian Republik Indonesia (Polri) sebagai garda
depan dalam perang melawan narkoba di Indonesia dihrapkan terus membuktikan
kemampuannya untuk memenangi perang tersebut. Sepanjang tahun 2013, polisi
berusaha menunjukkan prestasi melalui berbagai tindakan pengungkapan kasus-

kasus penyalahgunaan serta pembongkaran jaringan perdagangan narkoba.

Peredaran narkoba yang dilakukan dengan teknik canggih telah merambah
seluruh Indonesia. Dapat dikatakan terjadi perubahan modus dari para sindikat,
dimana khusus jenis psikotropika tidak lagi diimpor namun pengedarnya lebih
memilih membuat pabrik untuk memproduksi sendiri. Pengadaan bahan baku,
peracikan, hingga perekrutan orang terkait pembagian tugas dalam memproduksi
narkoba benar-benar direncanakan dengan baik. Hal ini dapat dikatakan ketika
melihat tren kasus pabrik-pabrik narkoba yang terus bermunculan®®

Narkotika berpengaruh terhadap fisik dan mental, apabila digunakan
dengan dosis yang tepat dan dibawah pengawasan dokter anastesia atau dokter
phsikiater dapat digunakan untuk kepentingan pengobatan atau penelitian
sehingga berguna bagi kesehatan psikis dan kejiwaan manusia. Namun pemakaian
yang berlebihan dan tana pengawasan dari dokter dapat menyebabkan kerusakan

pada fisik dan mental Adapun yang termasuk golongan narkotika adalah candu

" Alquran dan terjemahnyaQS. An-Nisa 43.
*® Penyelundupan Psikotropika ”Petugas dan Mafia Adu Kelihaian”, 2009)
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dan komponen — komponennya yang aktif yaitu morphin, heroin, codein, ganja
dan cocoain, shabu-shabu, koplo dan sejenisnya.

Bahaya penyalahgunaannya tidak hanya terbatas pada diri pecandu,
melainkan dapat membawa akibat lebih jauh lagi, yaitu gangguan terhadap tata
kehidupan masyarakat yang bisa berdampak pada malapetaka runtuhnya suatu
bangsa negara dan dunia. Negara yang tidak dapat menanggulangi
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika akan diklaim sebagai sarang
kejahatan ini. Hal tersebut tentu saja menimbulkan dampak negatif bagi citra

suatu negara.

Dalam al-quran dan sunnah tidak disebutkan secara kongkrit tentang
narkoba atau sejenis obat psikoaktif lainnya. Sepertinya jenis obat ini belum ada
pada masa nabi. Untuk memperoleh kepastian suatu hokum yang secara eksplisit
tidak disebutkan dalam al-qura’an dan sunnah,sesuatu itu dapat dipahami melalui
qiyas(analogi), yaitu sesuatu yang berlaku atas sesuatu yang khas diberlakukan
atas hal-hal yang sejalan. Oleh karena itu dalam ilmu ushul figh, giyas diartikan
memindahkan ke cabang. Akarnya yang disebut tegas-tegas dalam nas(al-quran

49
dan sunnah)™.

* Moh sholeh, “pengaruh penyalahgunaan narkoba terhadap kesehatan dan alternative pencegahan
menurut prspektif islam”, dalam jurnal pendidikan dan pemikiran islam nizamia,ed. Nizamia IAIN
Surabaya fak Tarbiyah(vol. no 7 januari — juni 2001),108.



